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ABSTRAK 

 
Rezha Sapto Nugroho:Pengaruh Metode Improve didukung Media Benda Konkeit Terhadap 

Kemampuan Menuliskan Tanda Waktu Dengan Notasi 24 Jam Pada Siswa Kelas V SDNTegalan 

Tahun 2017/2018 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti di SDN Tegalan yang menunjukkan 

bahwa kemampuan menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 jam pada mata pelajaran Matematika 

siswa kelas V semester 2 SDN Tegalan cenderung rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran 

Matematika yang selama ini dilaksanakan hanya berpusat pada guru. 

Permasalahan peneliti ini adalah: (1) Apakah kemampuan menuliskan tanda waktu dengan 

notasi 24 jam siswa kelas V SDN Tegalan yang dibelajarkan dengan menggunakan metode Improve 

dapat mencapai KKM ?(2) kemampuan menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 jamsiswa kelas V 

SDN Tegalan yang dibelajarkan dengan metode Improve dengan mediabenda konkret dapat mencapai 

KKM ?(3) Adakah pengaruh metode Improve dengan media benda konkret terhadap kemampuan 

menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 jam siswa kelas V SDN Tegalan tahun 2017/2018 ? 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan desain penelitian Posttest Only 

Control Design dengan pendekatan kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas V SDN 

Tegalan. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas Va Tegalan sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan metode Improve tanpa media benda konkret dan kelas Vb Tegalan sebagai kelas 

eksperimen dengan metode Improve dan menggunakan media benda konkret, untuk analisis data 

menggunakan t-tes. Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

kemampuan menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 jam yaitu menggunakan tes. Dari analisis data 

yang telah dilakukan, untuk kelas Va SDN Tegalan (kelas kontrol) dengan metode Improvetanpa 

media benda konkret sedangkan untuk kelas Vb SDN Tegalan(kelas eksperimen) dengan metode 

Improve didukung media Benda Konkret. 

Berdasarkan hasil analis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1)Kemampuan 

menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 jam menggunakan metode Improve tanpa media Benda 

Konkret  pada siswa kelas Va Tegalan atau kelas kontrol ternyata tidak dapat mencapai KKM. 

Terbukti dengan hasil th = - 1,113< tt 1%= 2,845; (2) Kemampuan menuliskan tanda waktu dengan 

notasi 24 jam menggunakan metode Improve didukung media benda konkret pada siswa kelas Vb 

SDN Tegalan atau kelas eksperimen ternyata dapat mencapai KKM, terbukti dengan hasil th = 6,034> 

tt 1%= 2,845; (3) Ada perbedaan pengaruh metode Improve dengan media benda konkret terhadap 

kemampuan menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 jam, dengan hasil perhitungan th = 7,299> tt 1% 

= 2,704 dengan keunggulan pada penggunaan metode Improve dengan media Benda Konkret. 

 

 

KATA KUNCI  : Metode Improve, Media Benda Konkret, Kemampuan Menuliskan Tanda Waktu Dengan 

Notasi 24 Jam 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu cara 

pembentukan kemampuan manusia untuk 

menggunakan akal fikiran/ rasional mereka 

sebagai jawaban dalam menghadapi 

berbagai masalah yang timbul di masa 

yang akan datang. Salah satu tujuan 

pendidikan yaitu untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Dengan 

pendidikan yang baik kita akan mudah 

mengikuti perkembangan zaman. 

Sesuai dengan perkembangan 

situasi dan kondisi kehidupan, akan 

membawa sikap mental tingkah laku 

peserta didik. Hal ini merupakan proses 

yang secara alami munculnya suatu 

permasalahan yang baru dalam dunia 

pendidikan. Sehingga dalam penyampaian 

materi pelajaran dituntut untuk selalu 

menyesuaikan dengan kondisi anak 

sekarang. Sebagai seorang pendidik harus 

mau tahu akan kebutuhan peserta didik, 

terutama dalam pelayanan dan 

penyampaian materi pelajaran. Sehingga 

sangat perlu sebagai pendidik mengadakan 

variasi metode pengajarannya. 

Menurut Sanjaya (2010:127) 

mengemukakan bahwa metode 

pembelajaran  merupakan  upaya  

menerapkan  rencana  yang  sudah  disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang 

telah disusun tercapai secara optimal. 

Metode pembelajaran merupakan salah 

satu penyebab yang dapat memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Pemilihan dan penentuan metode dalam 

kegiatan belajar mengajar, tidak terlepas 

dari nilai strategis metode,  keefektifan 

hingga faktor – faktor pemilihan metode, 

sangat mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. 

Oleh karena itu, guru sebagai 

pekerja profesional dituntut memiliki 

sejumlah kemampuan dasar, antara lain 

mampu menguasai materi, menyampaikan 

materi dengan berbagai metode 

pembelajaran, mengelola kelas, 

menggunakan alat peraga untuk 

mendukung penyampaian materi, dan 

menerapkan metode pembelajaran dengan 

baik. 

Demikian gambaran situasi 

pembelajaran saat ini yang terjadi di 

kalangan khusunya pembelajaran di SDN 

Tegalan. Kualitas pembelajaran dilihat dari 

segi proses pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila seluruhnya atau setidak – 

tidaknya sebagian besar (75%)  peserta 

didik SDN Tegalan terlibat secara aktif 

baik fisik, mental, maupun sosial dalam 
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proses pembelajaran di samping 

menunjukkan kegairahan belajar tinggi, 

semangat belajar yang besar dan rasa 

percaya diri yang tinggi. Sedangkan dari 

segi hasil proses pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila nilai hasil belajar siswa 

mendapat angka 75. Menurut hasil studi 

pendahuluan di SDN Tegalan, untuk 

pelajaran Matematika khususnya 

kemampuan menuliskan tanda waktu 

dengan notasi 24 jam pada siswa kelas V 

SDN Tegalan tersebut dengan nilai rata - 

rata 71, padahal nilai minimal ketuntasan 

saat ini adalah 75. 

II. METODE 

Dalam  penelitian  ini  penulis  

menggunakan  salah satu desaign 

penelitian true eksperimental berupa Test 

Awal-Akhir Dua Kelompok Diacak 

(Pretest – Posttest Control Group Design). 

Dalam desaign ini terdapat dua kelompok 

yang dipilih secara random, kemudian 

diberi pretest untuk mengetahui keadaan 

awal adakah perebedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

karena data-data variable penelitian 

bersifat numerik. Dan bagian terpenting 

dari penelitian kuantitatif ini adalah proses 

pengukuran, karena proses ini adalah 

bagian sentral yang memberikan hubungan 

yang fundamental. Menurut Arikunto 

(2010:27), “dengan penelitian kuantitatif, 

sesuai dengan namanya, banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya”.  

Adapun populasi sebagai sumber  

data dalam penelitian ini adalah seluruh 

anak kelas V di SDN Tegalan, baik kelas 

A maupun kelas B tahun ajaran 2017-

2018.  Populasi adalah kelompok subjek 

yang akan dikenai, generalisasi hasil 

penelitian yang memiliki karakreristik atau 

ciri-ciri yang digunakan  untuk 

membedakan kelompok lain. Populasi atau 

population mempunyai arti yang 

bervariasi.  

Arikunto (2010:173) 

mengemukakan,“Populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian”. Menurut 

Sugiyono (2013: 117),Populasi adalah 

Wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek / subyek yang mempunyai kualitas 

dan kharakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.Pendapat 

ini selaras dengan pendapat Iskandar 

(2013:69) yang menyatakan bahwa 

populasi merupakan seluruh subjek 

penelitian”.  
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Teknik pengambilan sampel yang 

akan digunakan adalah tehnik secara acak 

dari populasi, yang berkemungkinan setiap 

individu berpeluang untuk menjadi sampel 

penelitian. Untuk  dapat mewakili populasi 

penelitian maka populasi mempunyai 

peluang yang sama untuk mewakili 

sampel. Sampel yang diambil dari 

penelitian ini adalah semua siswa kelas VA 

dan B di SDN Tegalan 1 tahun ajaran 

2017/2018. Penentuan kelas A dan B ini 

ditentukan dari sekolah yang sudah 

membagi siswa kelas V menjadi dua kelas 

A dan B. Jika siswa yang mendapat A 

berarti masuk pada kelas eksperimen, 

sedangkan siswa B berarti masuk pada 

kelas kontrol. 

Berdasarkan sumber data yang ada, 

maka dalam penelitian ini menggunakan 

dua metode pengembangan instrumen, 

yaitu dengan tes dan non tes. Menurut 

Arikunto (2010:192), “Instrumen 

penelitian adalah alat pada waktu 

penelitian menggunakan suatu 

metode”.Instrument penelitian dibagi 

menjadi dua , yaitu tes dan non tes. 

Instrument tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa. metode penelitian 

tersebut bertujuan mengetahui kemampuan 

siswa dalam mengetahui kemampuan 

menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 

jam  siswa kelas V SDN Tegalan yang 

dibelajarkan dengan metode improve tanpa 

media benda konkret atau dengan metode 

improve tanpa media benda konkrit 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dikemukakan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan menuliskan tanda waktu 

dengan notasi 24 jam dengan 

menggunakan metode improve tanpa 

media benda konkret pada siswa kelas 

V SDN Tegalan atau kelas kontrol 

ternyata tidak dapat mencapai KKM. 

2. Kemampuan menuliskan tanda waktu 

dengan notasi 24 jam dengan 

menggunakan metode improve 

didukung media benda konkret pada 

siswa kelas V SDN Tegalan atau kelas 

eksperimen ternyata dapat mencapai 

KKM. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan 

metode improve dibanding metode 

improve didukung media benda 

konkret pada kemampuan menuliskan 

tanda waktu dengan notasi 24 jam 

pada siswa kelas V SDN Tegalan 

Kecamatan Kandat, Kabupaten Kediri 

tahun pelajaran 2017/2018. dengan 

keunggulan pada Metode improve 

dengan media benda konkret. 
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Berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 

bahwa : Penggunaan metode improve 

mengakibatkan perbedaan hasil aktivitas 

belajar. Hal ini bisa dilihat dari hasil nilai 

aktivitas yang dilakukan siswa,  bahwa 

metode pembelajaran improve lebih 

meningkatkan hasil belajar dan aktifitas 

siswa daripada model pembelajaran 

konvensional. Seperti yang telah diketahui 

melalui hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa penerapan metode improve dengan 

media benda konkrit memiliki hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan metode improve tanpa media 

benda konkret. 

Dari hasil analisis independent 

sample t test diperoleh nilai signifikan (2-

tailed) atau probabilitas yaitu 0,00 < 0,05. 

Artinya jika probabilitas (Signifikan) ≤ 

0,05, maka “Ha diterima dan Ho ditolak”. 

Sedangkan pengujian hipotesis yang 

dilakukkan dengan berpedoman pada nilai 

tes serta membandingkan t dan t , dimana 

Db/df = 20 diperoleh angka  (taraf 

signifikan) 5% = 2,021 maka dengan 

demikian dinyatakan bahwa Ha diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan peneliti 

maka diperoleh kesimpulan “Ada pengaruh 

yang signifikan penerapan metode improve 

didukung media benda konkret terhadap 

kemampuan. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan, maka saran yang dapat 

peneliti berikan adalah : 

1. Bagi guru 

Sebagai seorang pendidik, guru 

harus lebih cermat lagi dalam memilih 

dan memanfaatkan metode 

pembelajaran. Penggunaan ceramah 

dalam kegiatan pembelajaran memang 

tidak dapat ditinggalkan, namun 

hendaknya guru dapat menggabungkan 

ceramah dengan metode pembelajaran 

tertentu agar lebih menarik perhatian 

dan minat siswa dalam belajar. Dalam 

penggunaan metode Improve didukung 

media benda konkret dapat 

mempermudah siswa dalam belajar dan 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi peneliti 

Sehubungan dengan 

keterbatasan maka diharapkan untuk 

melakukan penelitian dalam ruang 

lingkup yang lebih luas 

3. Bagi siswa 

Sebagai seorang siswa yang 

memiliki tugas utama belajar, 

seharusnya siswa bisa lebih 
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bersemangat lagi dalam belajar, 

memperhatikan dan tidak bergurau saat 

guru menjelaskan, bertanya dan 

meminta pengulangan penjelasan 

apabila kurang memahami materi, dan 

lebih teliti lagi dalam mengerjakan 

setiap soal yang diberikan oleh guru 
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